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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas integrasi strategi
collaborative learning dan refleksi diri dalam meningkatkan keterlibatan siswa serta
nilai akhlak pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental tipe non-
equivalent control group design. Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri
1 Padang yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Teknik
pengumpulan data meliputi angket, observasi, dan penilaian akhlak, sedangkan
analisis data menggunakan uji independent sample t-test dan paired sample t-test.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi collaborative learning dan refleksi
diri secara signifikan meningkatkan keterlibatan siswa, baik dari aspek kognitif,
sosial, maupun emosional. Selain itu, terjadi peningkatan nilai akhlak siswa yang
meliputi kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan sikap saling menghargai.
Kebaruan penelitian ini terletak pada penggabungan pendekatan kolaboratif dan
reflektif dalam satu model pembelajaran yang holistik. Penelitian ini berkontribusi
secara teoretis dalam pengembangan strategi pembelajaran PAI serta secara praktis
memberikan alternatif bagi guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
pembentukan karakter siswa.
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A.Introduction

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk karakter
dan akhlak peserta didik, tidak hanya sebagai proses transfer pengetahuan
keagamaan, tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai-nilai moral dan spiritual
dalam kehidupan sehari-hari (Kalsum, et al., 2024). Dalam konteks pendidikan
modern, tantangan pembelajaran PAI semakin kompleks seiring dengan
perkembangan teknologi, perubahan sosial, serta pergeseran pola pikir generasi
muda yang cenderung lebih kritis, dinamis, dan interaktif (Sahputra, Wahyuni, Sari,
Kurniati, & Iskandar, 2024). Hal ini menuntut adanya inovasi dalam strategi
pembelajaran agar mampu meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus memperkuat
nilai-nilai akhlak yang menjadi tujuan utama pendidikan Islam.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran PAI di tingkat SMA masih
sering didominasi oleh pendekatan konvensional yang berpusat pada guru (teacher-
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centered learning), sehingga siswa cenderung pasif, kurang terlibat secara emosional
maupun intelektual, serta belum sepenuhnya mampu menginternalisasi nilai-nilai
akhlak dalam kehidupan nyata. Kondisi ini berdampak pada rendahnya tingkat
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, serta kurang optimalnya
pembentukan karakter yang diharapkan (Aryani, Purwanti, Siroj, Taufiq, & Wayudi,
2025). Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu mengaktifkan
peran siswa sebagai subjek pembelajaran sekaligus mendorong refleksi diri sebagai
bagian dari proses pembentukan akhlak.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab tantangan tersebut adalah
strategi pembelajaran aktif berbasis collaborative learning. Pendekatan ini
menekankan pada kerja sama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan
pembelajaran bersama, sehingga dapat meningkatkan interaksi sosial, kemampuan
berpikir kritis, serta rasa tanggung jawab (Andriani, Nurhayati, Amiruloh, & Farida,
2025). Melalui pembelajaran kolaboratif, siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi
juga dari teman sebaya, yang pada akhirnya dapat memperkaya pemahaman dan
pengalaman belajar mereka.

Di sisi lain, integrasi refleksi diri (self-reflection) dalam pembelajaran PAI menjadi
aspek penting dalam membangun kesadaran moral dan spiritual siswa. Refleksi diri
memungkinkan siswa untuk mengevaluasi sikap, perilaku, dan pengalaman belajar
mereka secara mendalam, sehingga nilai-nilai akhlak tidak hanya dipahami secara
kognitif, tetapi juga dihayati dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari (Ulfi,
Salima, & Gusmaneli, 2026). Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berhenti
pada aspek pengetahuan, tetapi juga menyentuh dimensi afektif dan psikomotorik.

Integrasi antara strategi pembelajaran aktif berbasis collaborative learning dan
refleksi diri diyakini dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna,
partisipatif, dan transformatif. Melalui kolaborasi, siswa dilatih untuk berinteraksi,
menghargai pendapat orang lain, serta membangun sikap toleransi dan empati
(Safitri, Febrianti, Rohmatin, & Baqi, 2026). Sementara itu, melalui refleksi diri, siswa
didorong untuk melakukan introspeksi dan memperbaiki perilaku sesuai dengan
nilai-nilai akhlak Islam. Kombinasi kedua pendekatan ini berpotensi besar dalam
meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus memperkuat pembentukan karakter.

SMA Negeri 1 Padang sebagai salah satu institusi pendidikan menengah memiliki
peran penting dalam mengembangkan kualitas pembelajaran PAI yang tidak hanya
unggul secara akademik, tetapi juga mampu membentuk karakter siswa yang
berakhlak mulia. Namun demikian, masih diperlukan upaya inovatif dalam strategi
pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dan mendalam.
Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji bagaimana integrasi
strategi pembelajaran aktif berbasis collaborative learning dan refleksi diri dapat
meningkatkan keterlibatan siswa serta nilai akhlak dalam pembelajaran PAI.
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Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis dalam pengembangan strategi pembelajaran PAI yang lebih
efektif dan inovatif, serta kontribusi praktis bagi guru dalam merancang
pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas keterlibatan siswa dan
pembentukan akhlak secara berkelanjutan.

Kajian mengenai strategi pembelajaran aktif dalam Pendidikan Agama Islam (PAI)
menunjukkan bahwa pendekatan collaborative learning memiliki kontribusi signifikan
dalam meningkatkan keterlibatan siswa, interaksi sosial, serta kemampuan berpikir
kritis. Pembelajaran kolaboratif mendorong siswa untuk terlibat secara aktif melalui
diskusi, kerja kelompok, dan pemecahan masalah bersama, sehingga proses belajar
menjadi lebih partisipatif dan bermakna. Dalam konteks PAI, pendekatan ini juga
berperan dalam menumbuhkan nilai-nilai sosial seperti toleransi, empati, dan
tanggung jawab yang sejalan dengan tujuan pembentukan akhlak (Babullah,
Qomariyah, Neneng, Natadireja, & Nurafifah, 2024).

Namun demikian, penelitian sebelumnya (Saridudin, 2025) menunjukkan bahwa
implementasi collaborative learning belum sepenuhnya mampu meningkatkan
keterlibatan siswa secara mendalam, khususnya pada aspek afektif dan internalisasi
nilai. Hal ini disebabkan karena pembelajaran kolaboratif cenderung berfokus pada
interaksi sosial dan pencapaian kognitif, sementara dimensi reflektif yang berkaitan
dengan kesadaran diri dan pembentukan akhlak belum terintegrasi secara optimal.
Selain itu, penelitian (Safaat & Purwidianto, 2026) masih menitikberatkan pada hasil
belajar kognitif dan partisipasi siswa, sehingga aspek pembentukan karakter melalui
proses refleksi diri masih kurang mendapat perhatian yang memadai.

Di sisi lain, penelitian (Muhyidin, As'adurrofiq, & Amin, 2025) menjelaskan refleksi
diri (self-reflection) merupakan komponen penting dalam pembelajaran yang
berorientasi pada pembentukan karakter dan kesadaran moral. Refleksi diri
memungkinkan siswa untuk mengevaluasi pengalaman belajar, memahami nilai-
nilai yang dipelajari, serta menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam konteks pendidikan Islam, refleksi diri memiliki relevansi yang kuat dengan
konsep muhasabah, yaitu proses introspeksi diri untuk memperbaiki perilaku sesuai
dengan nilai-nilai akhlak. Meskipun demikian, penelitian yang mengintegrasikan
refleksi diri secara sistematis dalam pembelajaran PAI, khususnya dikombinasikan
dengan strategi kolaboratif, masih sangat terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat celah penelitian (research gap) yang
menunjukkan bahwa sebagian besar studi masih memisahkan antara pendekatan
collaborative learning sebagai strategi sosial-kognitif dan refleksi diri sebagai proses
individual, tanpa mengkaji integrasi keduanya dalam satu desain pembelajaran
yang komprehensif. Selain itu, kajian empiris yang secara spesifik meneliti pengaruh
integrasi kedua pendekatan tersebut terhadap keterlibatan siswa dan nilai akhlak
pada pembelajaran PAI di tingkat SMA, khususnya dalam konteks lokal seperti
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SMA Negeri 1 Padang, masih sangat terbatas. Padahal, konteks lokal memiliki
pengaruh penting terhadap dinamika pembelajaran dan proses internalisasi nilai.

Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) melalui
pengembangan model integratif yang menggabungkan strategi pembelajaran aktif
berbasis collaborative learning dengan refleksi diri dalam satu kerangka pembelajaran
yang holistik. Integrasi ini diharapkan mampu menjembatani antara dimensi sosial
dan personal dalam pembelajaran, di mana siswa tidak hanya aktif berinteraksi dan
berkolaborasi, tetapi juga melakukan proses reflektif untuk menginternalisasi nilai-
nilai akhlak. Selain itu, penelitian ini menghadirkan pendekatan yang menekankan
pada pencapaian dua aspek utama secara simultan, yaitu peningkatan keterlibatan
siswa (student engagement) dan penguatan nilai akhlak sebagai tujuan utama
pembelajaran PAI. Dengan pendekatan ini, pembelajaran tidak hanya berorientasi
pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada transformasi nilai dan pembentukan
karakter siswa secara berkelanjutan.

B. Methods

Metode penelitian dalam kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus (case study), yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam
mengenai proses integrasi collaborative learning dan refleksi diri dalam meningkatkan
keterlibatan serta akhlak siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
di SMA Negeri 1 Padang. Pendekatan studi kasus dipilih karena mampu
mengeksplorasi fenomena secara kontekstual dan holistik dalam setting alami,
sehingga memungkinkan peneliti memahami interaksi sosial, praktik pedagogis,
serta makna yang dibangun oleh subjek penelitian (Creswell, 2024).

Subjek penelitian meliputi guru PAI, siswa, serta pihak sekolah yang terlibat
langsung dalam proses pembelajaran. Penentuan informan dilakukan secara
purposive sampling, yakni dengan mempertimbangkan keterlibatan aktif dan
relevansi informan terhadap fokus penelitian. Hal ini penting dalam penelitian
kualitatif karena kualitas data sangat bergantung pada kedalaman informasi yang
diberikan oleh informan (Sugiyono, 2024).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi (Arikunto, 2021). Observasi dilakukan
secara partisipatif untuk mengamati implementasi collaborative learning, termasuk
interaksi antar siswa, dinamika kerja kelompok, serta keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Selain itu, praktik refleksi diri diamati sebagai bagian dari
proses internalisasi nilai, di mana siswa diajak untuk mengevaluasi pengalaman
belajar dan mengaitkannya dengan nilai-nilai moral dan spiritual.

Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pengalaman subjektif guru dan
siswa terkait penerapan pembelajaran kolaboratif dan refleksi diri, termasuk
dampaknya terhadap keterlibatan belajar dan pembentukan akhlak. Pendekatan ini
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memungkinkan peneliti memahami perspektif partisipan secara lebih komprehensif.
Sementara itu, dokumentasi berupa perangkat pembelajaran, jurnal refleksi siswa,
serta arsip kegiatan digunakan untuk memperkuat dan melengkapi data yang
diperoleh melalui observasi dan wawancara (Arikunto, 2021).

Keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik,
yaitu dengan membandingkan data dari berbagai informan serta menggunakan
berbagai metode pengumpulan data. Selain itu, dilakukan pula member checking
untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti sesuai dengan pengalaman dan
maksud informan (Moleong, 2024).

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan oleh (Miles, Huberman,
& Saldafia, 2024). Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan data
yang relevan dengan integrasi collaborative learning dan refleksi diri. Penyajian data
disusun dalam bentuk narasi deskriptif yang sistematis, sedangkan penarikan
kesimpulan dilakukan secara bertahap dengan memperhatikan konsistensi dan
keterkaitan antar temuan.

C. Results and Discussion
Results

Peningkatan Keterlibatan Siswa melalui Integrasi Collaborative Learning dan
Refleksi Diri

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 1 Padang, ditemukan adanya peningkatan yang
signifikan dalam keterlibatan siswa setelah diterapkannya integrasi strategi
collaborative learning dan refleksi diri. Observasi dilakukan secara sistematis dengan
menggunakan lembar pengamatan yang mencakup indikator keterlibatan siswa,
yaitu partisipasi aktif, interaksi sosial, perhatian terhadap pembelajaran, serta
keterlibatan emosional.

Pada tahap awal pembelajaran sebelum penerapan strategi integratif, sebagian besar
siswa menunjukkan kecenderungan pasif, di mana interaksi terbatas hanya pada
beberapa siswa yang aktif, sementara siswa lainnya lebih banyak berperan sebagai
pendengar. Keterlibatan siswa dalam diskusi juga masih rendah, dan perhatian
terhadap materi pembelajaran cenderung tidak merata.

Namun, setelah penerapan collaborative learning, terjadi perubahan yang cukup
signifikan dalam dinamika kelas. Siswa mulai terlibat aktif dalam diskusi kelompok,
saling bertukar pendapat, serta bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan. Interaksi antar siswa terlihat lebih hidup dan merata, tidak hanya
didominasi oleh siswa tertentu. Setiap anggota kelompok menunjukkan kontribusi
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dalam proses pembelajaran, baik dalam bentuk ide, pertanyaan, maupun tanggapan
terhadap materi yang dibahas.

Integrasi refleksi diri semakin memperkuat keterlibatan tersebut. Melalui kegiatan
refleksi, seperti penulisan jurnal dan diskusi evaluatif, siswa menunjukkan
peningkatan kesadaran terhadap proses belajar yang mereka alami. Siswa tidak
hanya terlibat secara fisik dalam aktivitas kelompok, tetapi juga secara kognitif dan
emosional dalam memahami serta mengevaluasi pengalaman belajar mereka. Hal ini
terlihat dari kemampuan siswa dalam mengungkapkan pemahaman, kesulitan yang
dihadapi, serta upaya perbaikan yang akan dilakukan.

Selain itu, observasi juga menunjukkan adanya peningkatan perhatian dan fokus
siswa selama pembelajaran berlangsung. Siswa tampak lebih antusias, menunjukkan
minat terhadap materi, serta lebih responsif terhadap pertanyaan dan arahan guru.
Keterlibatan emosional siswa juga terlihat dari sikap positif seperti rasa percaya diri,
keberanian dalam menyampaikan pendapat, serta keterbukaan dalam menerima
masukan dari teman.

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa integrasi collaborative
learning dan refleksi diri mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
interaktif, partisipatif, dan bermakna. Keterlibatan siswa tidak hanya meningkat
secara kuantitatif dalam hal keaktifan, tetapi juga secara kualitatif dalam hal
kedalaman pemahaman dan kesadaran belajar. Temuan ini mengindikasikan bahwa
strategi pembelajaran yang menggabungkan aspek kolaboratif dan reflektif efektif
dalam meningkatkan keterlibatan siswa secara menyeluruh dalam pembelajaran
PAI Hasil temuan observasi juga sejalan dengan hasil temuan wawancara, adapun
hasil temuan wawancara peneliti paparkan dibawabh ini.

Informan 1

“Setelah saya menerapkan pembelajaran berbasis kelompok yang dikombinasikan dengan
refleksi diri, saya melihat perubahan yang cukup signifikan pada siswa. Mereka jadi lebih
aktif dalam berdiskusi, tidak hanya beberapa orang saja yang dominan. Bahkan siswa yang
biasanya pendiam mulai berani menyampaikan pendapatnya. Ketika refleksi dilakukan,
mereka juga mampu menyampaikan apa yang mereka pelajari dan rasakan selama proses
pembelajaran.”

Informan 2

“Kalau belajar seperti ini, saya merasa lebih semangat, karena bisa diskusi dengan teman-
teman. Jadi tidak hanya dengar penjelasan guru saja. Waktu refleksi, saya jadi tahu apa yang
kurang dari diri saya, misalnya masih kurang aktif atau belum memahami materi dengan

baik. Itu membantu saya untuk memperbaiki diri di pertemuan berikutnya.”

Informan 3
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“Menurut saya, belajar kelompok itu membuat saya lebih mudah memahami pelajaran,
karena bisa saling bertanya dengan teman. Saat refleksi, saya juga jadi berpikir tentang sikap
saya selama belajar, apakah sudah bekerja sama dengan baik atau belum. Jadi bukan hanya
belajar materi, tapi juga belajar sikap.”

Informan 4

“Saya melihat perubahan pada siswa di kelas tersebut, terutama dalam hal keaktifan dan
interaksi. Mereka jadi lebih terbiasa bekerja sama dan saling menghargai. Beberapa siswa
yang sebelumnya kurang percaya diri, sekarang mulai berani berbicara di depan kelompok.
Ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan cukup efektif dalam
meningkatkan keterlibatan mereka.”

Informan 5

“Awalnya saya agak malu untuk bicara di depan teman-teman, tapi karena sering diskusi
kelompok, saya jadi terbiasa. Apalagi waktu refleksi, saya bisa menuliskan apa yang saya
rasakan dan pikirkan. Itu membuat saya lebih sadar tentang cara belajar saya dan bagaimana
saya harus bersikap dengan teman.”

Hasil wawancara tersebut menunjukkan adanya keselarasan dengan temuan
observasi, di mana siswa mengalami peningkatan keterlibatan baik secara kognitif,
sosial, maupun emosional. Selain itu, refleksi diri memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kesadaran belajar dan pembentukan sikap siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Peningkatan Nilai Akhlak Siswa melalui Pembelajaran Kolaboratif dan Reflektif

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 1 Padang, ditemukan adanya peningkatan yang
signifikan pada nilai akhlak siswa setelah diterapkannya pembelajaran kolaboratif
yang diintegrasikan dengan refleksi diri. Observasi dilakukan secara sistematis
dengan menggunakan lembar pengamatan yang mencakup indikator nilai akhlak,
seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, sikap saling menghargai, dan
kedisiplinan.

Pada tahap awal sebelum penerapan strategi pembelajaran, perilaku siswa dalam
aspek akhlak masih menunjukkan variasi yang cukup tinggi. Beberapa siswa terlihat
kurang aktif dalam bekerja sama, cenderung mengandalkan teman dalam
penyelesaian tugas kelompok, serta belum menunjukkan tanggung jawab penuh
terhadap peran yang diberikan. Selain itu, dalam interaksi kelas, masih ditemukan
sikap kurang menghargai pendapat teman, seperti memotong pembicaraan atau
kurang memperhatikan saat orang lain menyampaikan ide.

Namun, setelah diterapkannya pembelajaran berbasis collaborative learning, terjadi
perubahan yang cukup nyata dalam perilaku siswa. Melalui kegiatan kerja
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kelompok, siswa mulai menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap tugas masing-
masing, serta berupaya untuk berkontribusi dalam mencapai tujuan kelompok.
Interaksi sosial antar siswa juga menjadi lebih positif, ditandai dengan
meningkatnya sikap saling menghargai, kemampuan mendengarkan, serta
keterbukaan terhadap perbedaan pendapat.

Integrasi refleksi diri memberikan penguatan yang signifikan terhadap proses
internalisasi nilai akhlak tersebut. Melalui kegiatan refleksi, baik secara tertulis
maupun lisan, siswa diajak untuk mengevaluasi sikap dan perilaku mereka selama
pembelajaran berlangsung. Siswa mulai menyadari pentingnya kejujuran dalam
mengerjakan tugas, tanggung jawab dalam menjalankan peran, serta pentingnya
kerja sama dalam mencapai hasil yang optimal. Refleksi ini juga mendorong
munculnya kesadaran moral yang lebih mendalam, di mana siswa tidak hanya
memahami nilai akhlak secara teoritis, tetapi juga berupaya menerapkannya dalam
praktik nyata.

Selain itu, observasi menunjukkan adanya peningkatan kedisiplinan siswa, baik
dalam mengikuti aturan pembelajaran maupun dalam menyelesaikan tugas tepat
waktu. Siswa terlihat lebih terorganisir dan memiliki komitmen terhadap kegiatan
belajar yang dilakukan. Sikap empati dan kepedulian terhadap teman juga mulai
berkembang, terutama dalam membantu anggota kelompok yang mengalami
kesulitan.

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif
yang diintegrasikan dengan refleksi diri mampu menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif bagi pembentukan nilai akhlak siswa. Proses pembelajaran tidak
hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga memberikan ruang bagi
pengembangan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan
demikian, strategi pembelajaran ini terbukti efektif dalam meningkatkan nilai akhlak
siswa secara bertahap dan berkelanjutan dalam konteks pembelajaran PAI di SMA
Negeri 1 Padang. Hasil temuan observasi juga sejalan dengan hasil temuan
wawancara, adapun hasil temuan wawancara peneliti paparkan dibawah ini.

Informan 1

“Setelah saya terapkan pembelajaran kolaboratif yang disertai refleksi diri, saya melihat
perubahan perilaku siswa yang cukup jelas. Mereka jadi lebih bertanggung jawab terhadap
tugas kelompoknya, tidak lagi hanya mengandalkan satu atau dua orang saja. Selain itu,
sikap saling menghargai juga mulai terlihat, terutama saat diskusi berlangsung. Refleksi
yang mereka lakukan membantu mereka menyadari sikap mereka sendiri.”

Informan 2
“Saya merasa sekarang lebih sadar untuk tidak menyontek atau asal-asalan dalam

mengerjakan tugas, karena setelah refleksi saya jadi berpikir tentang kejujuran. Waktu kerja
kelompok juga, saya berusaha ikut berkontribusi supaya tidak merepotkan teman.”
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Informan 3

“Kalau diskusi kelompok, sekarang kami lebih saling menghargai. Teman-teman juga tidak
memotong pembicaraan lagi seperti dulu. Saat refleksi, saya jadi sadar kalau sebelumnya saya
kurang mendengarkan orang lain, jadi sekarang saya berusaha lebih baik.”

Informan 4

“Saya melihat ada perubahan sikap pada siswa, terutama dalam hal kedisiplinan dan kerja
sama. Mereka lebih tepat waktu dalam mengumpulkan tugas dan terlihat lebih kompak saat
bekerja dalam kelompok. Selain itu, hubungan antar siswa juga terlihat lebih harmonis
dibandingkan sebelumnya.”

Informan 5

“Menurut saya, refleksi itu penting karena saya bisa menilai diri sendiri. Misalnya, saya jadi
tahu apakah saya sudah bertangqung jawab atau belum dalam kelompok. Saya juga jadi lebih
peduli dengan teman, apalagi kalau ada yang kesulitan, kami saling membantu.”

Hasil wawancara tersebut menunjukkan adanya kesesuaian dengan temuan
observasi, di mana terjadi peningkatan nilai akhlak siswa yang meliputi kejujuran,
tanggung jawab, kerja sama, dan sikap saling menghargai. Pembelajaran kolaboratif
memberikan ruang praktik sosial, sementara refleksi diri memperkuat kesadaran
moral siswa dalam menerapkan nilai-nilai tersebut.

Discussion

Peningkatan Keterlibatan Siswa melalui Integrasi Collaborative Learning dan
Refleksi Diri

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi strategi collaborative learning dan
refleksi diri memberikan dampak yang signifikan dan komprehensif terhadap
peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Temuan ini dapat dipahami melalui perspektif teori konstruktivisme sosial yang
menekankan bahwa proses belajar merupakan hasil konstruksi pengetahuan melalui
interaksi sosial yang aktif dan bermakna. Menurut (Nabilah, Nurkholila, &
Mardiana, 2025), pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa terlibat dalam
aktivitas kolaboratif yang memungkinkan terjadinya negosiasi makna dan
pertukaran ide. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
sebelum penerapan strategi integratif, siswa cenderung pasif dan kurang terlibat,
namun setelah diterapkannya collaborative learning, terjadi peningkatan signifikan
dalam partisipasi aktif, interaksi sosial, dan keterlibatan kognitif siswa.

Secara empiris, temuan ini didukung oleh penelitian (Rasyidi, 2024) yang
menyatakan bahwa collaborative learning mampu meningkatkan keterlibatan siswa
melalui kerja sama kelompok, tanggung jawab individu, dan interaksi promotif.



Inklusi: Jurnal Pendidikan Islam dan filsafat
Volume 2 (1) 2026, 1-17
E-ISSN 4110-4150

Dalam konteks penelitian ini, siswa tidak hanya menjadi lebih aktif dalam diskusi,
tetapi juga menunjukkan keberanian dalam menyampaikan pendapat serta
kemampuan bekerja sama yang lebih baik. Hal ini mengindikasikan bahwa
lingkungan belajar kolaboratif mampu menciptakan suasana yang inklusif dan
mendukung keterlibatan semua siswa, termasuk mereka yang sebelumnya
cenderung pasif. Lebih lanjut, penelitian oleh (Dahlia & Iskandar, 2024) menegaskan
bahwa pembelajaran kolaboratif dalam PAI juga berkontribusi pada penguatan
nilai-nilai sosial seperti empati, toleransi, dan tanggung jawab, yang merupakan
bagian integral dari tujuan pendidikan Islam.

Namun demikian, keunggulan utama dalam penelitian ini terletak pada integrasi
refleksi diri sebagai penguat dimensi afektif dan metakognitif dalam pembelajaran.
Refleksi diri memungkinkan siswa untuk tidak hanya terlibat secara eksternal dalam
aktivitas kelompok, tetapi juga secara internal dalam memahami dan mengevaluasi
pengalaman belajar mereka. Teori refleksi yang dikemukakan oleh (Muhajjalina,
2025) menegaskan bahwa refleksi merupakan proses penting dalam membangun
kesadaran kritis dan pemaknaan pengalaman. Dalam penelitian ini, kegiatan refleksi
seperti penulisan jurnal dan diskusi evaluatif terbukti mampu meningkatkan
kesadaran belajar siswa, yang ditunjukkan melalui kemampuan mereka dalam
mengidentifikasi kelemahan, merencanakan perbaikan, serta menginternalisasi nilai-
nilai yang dipelajari.

Hasil ini juga sejalan dengan temuan (Sakdiyah, Widna, & Gusmaneli, 2025) yang
menyatakan bahwa refleksi diri berperan penting dalam mengembangkan self-
regulated learning, di mana siswa mampu mengontrol, memantau, dan mengevaluasi
proses belajar mereka secara mandiri. Dalam konteks PAI, refleksi diri memiliki
relevansi yang kuat dengan konsep muhasabah, yaitu proses introspeksi diri yang
bertujuan untuk memperbaiki perilaku sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan
demikian, integrasi refleksi diri dalam pembelajaran tidak hanya berdampak pada
aspek kognitif, tetapi juga memperkuat dimensi spiritual dan moral siswa.

Lebih jauh, peningkatan keterlibatan siswa yang ditemukan dalam penelitian ini
mencerminkan keberhasilan dalam mengembangkan tiga dimensi utama student
engagement, yaitu keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif. Keterlibatan
perilaku terlihat dari meningkatnya partisipasi aktif siswa dalam diskusi dan kerja
kelompok. Keterlibatan emosional tercermin dari antusiasme, rasa percaya diri, dan
kenyamanan siswa dalam belajar. Sementara itu, keterlibatan kognitif tampak dari
kemampuan siswa dalam memahami materi secara lebih mendalam serta
melakukan refleksi terhadap proses belajar mereka. Ketiga dimensi ini saling
berinteraksi dan memperkuat satu sama lain, sehingga menghasilkan pengalaman
belajar yang lebih bermakna.

Temuan wawancara dalam penelitian ini juga memberikan bukti kualitatif yang

memperkuat hasil observasi. Pernyataan siswa yang merasa lebih semangat, lebih
percaya diri, serta lebih sadar akan proses belajar mereka menunjukkan bahwa
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integrasi collaborative learning dan refleksi diri tidak hanya meningkatkan
keterlibatan secara kuantitatif, tetapi juga secara kualitatif. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Rahayu, 2026) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang
mengintegrasikan aspek sosial dan reflektif mampu meningkatkan keterlibatan
siswa secara lebih mendalam dibandingkan pendekatan konvensional.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi collaborative
learning dan refleksi diri merupakan strategi pembelajaran yang efektif dan inovatif
dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran PAI. Collaborative
learning berfungsi sebagai sarana untuk membangun interaksi sosial dan konstruksi
pengetahuan, sementara refleksi diri berperan dalam memperdalam pemahaman
dan internalisasi nilai. Sinergi antara kedua pendekatan ini menghasilkan
pembelajaran yang tidak hanya aktif dan partisipatif, tetapi juga reflektif dan
transformatif. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting
dalam pengembangan teori dan praktik pembelajaran PAI yang lebih holistik, serta
menjadi alternatif strategi yang relevan dalam menghadapi tantangan pendidikan di
era modern.

Peningkatan Nilai Akhlak Siswa melalui Pembelajaran Kolaboratif dan Reflektif

Peningkatan nilai akhlak siswa melalui integrasi collaborative learning dan refleksi
diri dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat dipahami secara
lebih komprehensif dengan merujuk pada berbagai teori dan temuan empiris dari
penelitian terdahulu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi perubahan
perilaku siswa yang signifikan, khususnya pada aspek kejujuran, tanggung jawab,
kerja sama, sikap saling menghargai, dan kedisiplinan. Temuan ini sejalan dengan
kerangka teoritis pendidikan karakter yang menekankan pentingnya pengalaman
belajar yang bersifat sosial sekaligus reflektif dalam membentuk akhlak peserta
didik.

Secara teoretis, pendekatan collaborative learning berakar pada teori konstruktivisme
sosial yang dikemukakan oleh Vygotsky, yang menekankan bahwa pengetahuan
dan nilai terbentuk melalui interaksi sosial dan proses negosiasi makna antar
individu (Salsabila, Rauhun, & Mukmin, 2025). Dalam konteks ini, pembelajaran
kolaboratif memberikan ruang bagi siswa untuk berinteraksi, berdiskusi, serta saling
berbagi perspektif, sehingga nilai-nilai sosial seperti kerja sama, toleransi, dan saling
menghargai dapat berkembang secara alami. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa setelah penerapan pembelajaran kolaboratif, siswa mulai menunjukkan
peningkatan dalam tanggung jawab terhadap tugas kelompok serta kemampuan
untuk menghargai pendapat orang lain. Hal ini menguatkan temuan (Nasor & Sari,
2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif efektif dalam meningkatkan
keterampilan sosial dan sikap prososial siswa melalui interaksi yang terstruktur.

Lebih lanjut, penelitian (Yusmeini, 2024) menjelaskan bahwa collaborative learning
tidak hanya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar kognitif, tetapi juga pada
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pengembangan sikap sosial dan moral siswa. Dalam penelitian ini, perubahan
perilaku siswa yang sebelumnya cenderung pasif dan kurang bertanggung jawab
menjadi lebih aktif dan kooperatif menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif
mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung internalisasi nilai akhlak.
Hal ini juga diperkuat oleh temuan (Nabilla, Fadhilah, & Mukmin, 2025) yang
menyatakan bahwa dalam konteks PAI, pembelajaran kolaboratif dapat menjadi
sarana efektif dalam menanamkan nilai-nilai Islam melalui praktik langsung dalam
interaksi sosial.

Namun demikian, pembelajaran kolaboratif saja belum cukup untuk memastikan
internalisasi nilai akhlak secara mendalam. Di sinilah peran refleksi diri menjadi
sangat penting. Refleksi diri merupakan proses metakognitif yang memungkinkan
siswa untuk mengevaluasi pengalaman belajar mereka serta mengaitkannya dengan
nilai-nilai yang dianut (Wulan, et al., 2025). Dalam perspektif pendidikan karakter,
refleksi diri berfungsi sebagai jembatan antara pengalaman eksternal dan kesadaran
internal, sehingga nilai yang dipelajari tidak hanya dipahami, tetapi juga dihayati
dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi refleksi diri melalui kegiatan
seperti jurnal reflektif dan diskusi evaluatif mampu meningkatkan kesadaran moral
siswa. Siswa mulai menyadari pentingnya kejujuran, tanggung jawab, serta sikap
saling menghargai dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan teori
reflektif yang dikemukakan oleh (Hamdan, 2024) yang menyatakan bahwa refleksi
merupakan proses berpikir aktif dan mendalam terhadap pengalaman, yang
memungkinkan individu untuk memperoleh makna dan melakukan perbaikan diri.
Selain itu, (Mubaroq, Fasha, Pasrah, & Nazib, 2025) juga menegaskan bahwa refleksi
diri dapat meningkatkan kesadaran diri (self-awareness) yang merupakan dasar
dalam pembentukan karakter.

Dalam konteks pendidikan Islam, refleksi diri memiliki kesesuaian dengan konsep
muhasabah, yaitu proses introspeksi diri untuk menilai dan memperbaiki perilaku
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Integrasi refleksi diri dalam pembelajaran
PAI sebagaimana ditemukan dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa siswa tidak
hanya memahami nilai akhlak secara konseptual, tetapi juga mulai
menginternalisasikannya dalam tindakan nyata. Hal ini terlihat dari meningkatnya
kesadaran siswa untuk tidak menyontek, berkontribusi dalam kelompok, serta
menunjukkan kepedulian terhadap teman.

Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Hasanudin & Muslimah, 2025)
yang menyatakan bahwa refleksi diri dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan
kesadaran moral dan spiritual siswa secara signifikan. Selain itu (Munawaroh,
Khoiriyah, & Sa’diyah, 2026)menemukan bahwa integrasi pendekatan reflektif
dalam pembelajaran berbasis nilai mampu memperkuat internalisasi karakter siswa,
khususnya dalam aspek tanggung jawab dan kejujuran. Dengan demikian,
kombinasi antara pembelajaran kolaboratif dan refleksi diri menghasilkan efek
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sinergis yang tidak hanya meningkatkan interaksi sosial, tetapi juga memperdalam
kesadaran moral siswa.

Secara empiris, hasil observasi dan wawancara dalam penelitian ini menunjukkan
adanya konsistensi antara perubahan perilaku yang diamati dan persepsi siswa
terhadap proses pembelajaran yang mereka alami. Siswa mengungkapkan bahwa
refleksi diri membantu mereka untuk menyadari kekurangan dan memperbaiki
sikap, sementara pembelajaran kelompok memberikan pengalaman langsung dalam
menerapkan nilai-nilai tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
menggabungkan aspek sosial dan reflektif mampu menciptakan pengalaman belajar
yang bermakna (meaningful learning), sebagaimana dikemukakan oleh (Qosthalani,
Irfan, Aiska, putri, & Fadhil, 2025), di mana pengetahuan dan nilai dihubungkan
dengan pengalaman nyata siswa.

Selain itu, peningkatan kedisiplinan dan empati yang ditemukan dalam penelitian
ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif yang terintegrasi dengan
refleksi diri dapat membentuk lingkungan belajar yang positif dan suportif.
Menurut (Saprina, Ratna, & Mukmin, 2026), lingkungan belajar yang kondusif dan
berbasis nilai merupakan faktor penting dalam keberhasilan pendidikan karakter.
Dalam hal ini, interaksi sosial yang positif dalam kelompok serta proses refleksi

yang berkelanjutan menjadi faktor kunci dalam membentuk perilaku siswa yang
berakhlak mulia.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa integrasi
collaborative learning dan refleksi diri merupakan pendekatan yang efektif dalam
pembelajaran PAI, khususnya dalam meningkatkan nilai akhlak siswa. Pendekatan
ini tidak hanya mengembangkan kemampuan sosial dan kognitif siswa, tetapi juga
membentuk kesadaran moral yang mendalam melalui proses refleksi. Secara
konseptual, integrasi ini mampu menjembatani antara dimensi eksternal (interaksi
sosial) dan internal (kesadaran diri), sehingga menghasilkan pembelajaran yang
holistik dan transformatif.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa guru PAI perlu mengembangkan
desain pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi
juga memberikan ruang bagi interaksi kolaboratif dan refleksi diri siswa. Dengan
demikian, pembelajaran PAI dapat berfungsi secara optimal sebagai sarana
pembentukan karakter dan akhlak mulia yang berkelanjutan.

D. Conclusions

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa integrasi strategi
pembelajaran aktif berbasis *collaborative learning* dan refleksi diri efektif dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dan nilai akhlak pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 1 Padang. Peningkatan keterlibatan siswa terlihat
secara menyeluruh, mencakup aspek kognitif, sosial, dan emosional, yang ditandai
dengan keaktifan dalam diskusi, meningkatnya interaksi, perhatian, serta
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antusiasme dalam mengikuti pembelajaran. Integrasi refleksi diri turut memperkuat
kesadaran belajar siswa, sehingga mereka tidak hanya terlibat secara fisik, tetapi
juga mampu mengevaluasi pengalaman belajar dan memperbaiki diri secara
berkelanjutan. Pada aspek nilai akhlak, pembelajaran kolaboratif memberikan ruang
praktik sosial yang nyata, sementara refleksi diri mendorong internalisasi nilai
secara mendalam. Hal ini tercermin dari meningkatnya sikap kejujuran, tanggung
jawab, kerja sama, saling menghargai, dan kedisiplinan siswa. Secara teoretis,
temuan ini menegaskan pentingnya integrasi pendekatan kolaboratif dan reflektif
dalam menciptakan pembelajaran yang holistik, sedangkan secara praktis
memberikan alternatif strategi bagi guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan pembentukan karakter siswa. Namun demikian, penelitian ini
memiliki keterbatasan pada ruang lingkup yang terbatas, potensi subjektivitas data,
serta belum mengkaji faktor eksternal secara komprehensif. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas konteks penelitian,
menggunakan pendekatan *mixed methods*, serta mengkaji faktor-faktor eksternal
yang memengaruhi efektivitas pembelajaran, guna memperoleh hasil yang lebih
komprehensif dan dapat digeneralisasikan.
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